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Gangguan otot rangka merupakan suatu cedera atau gangguan pada otot, saraf, tendon, sendi, tulang rawan,
dan cakram tulang belakang yang dapat mempengaruhi gerakan tubuh manusia atau sistem muskul oskel etal.
Pekerja padaindustri konstruksi memiliki risiko tinggi untuk mengalami keluhan gangguan otot rangka
karena aktivitas pekerjaanya banyak melibatkan postur yang tidak alamiah, manual handling, dan pekerjaan
berulang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor risiko fisik, individu, dan psikososial
yang berkaitan dengan keluhan gejala gangguan otot rangka. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari ?
Juli 2022 yang melibatkan 55 pekerja struktur dan finishing Proyek Pembangunan Gedung Perkantoran X di
Bekas Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. Instrumen yang digunakan
untuk pengambilan data diantaranya adalah Rapid Entire Body Assessment (REBA), kombinasi kuesioner
psikososial, dan Nordic Musculockeletal Questionnaire (NMQ). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara; faktor risiko fisik dengan keluhan pada bahu, leher dan punggung bawah dalam
12 bulan dan 7 hari terakhir, tuntutan kerja dengan keluhan pada punggung bawah dalam 7 hari terakhir, dan
kendali terhadap kerja dengan keluhan pada leher dalam 12 bulan terakhir. Oleh karenaitu, perlu dilakukan
pengendalian dan intervensi |ebih lanjut untuk mengurangi risiko keluhan gejala gangguan otot rangka pada
pekerja struktur dan finishing.<hr /><em> Muscul osceletal Disorders (M SDs) are injuries of the muscles,
nerves, tendons, joints, cartilage, and spinal discs that can affect the movement of the human body or the
muscul oskeletal system. Workers in the construction industry have a high risk of MSDs because their work
activities involve many unnatural postures, manual handling, and repetitive work. The purpose of this study
was to analyze the physical, individual, and psychosocial risk factors associated with complaints of

muscul oskeletal symptoms. This research was conducted in February ? July 2022 involving 55 structural
and finishing workers in the X Office Building Construction Project in Bekasi in 2022. This study used a
cross sectional study design. The instruments for collected data are Rapid Entire Body Assessment (REBA),
a combination of psychosocial questionnaires, and the Nordic Muscul ockeletal Questionnaire (NMQ). The
results of this study indicate a significant relationship between; physical risk factors with complaints on the
shoulders, neck and lower back in the last 12 months and 7 days, work demands with complaints on the
lower back in the last 7 days, and control of work with complaints on the neck in the last 12 months.
Therefore, it is necessary to carry out further control and intervention to reduce the risk of complaints of s
muscul oskeletal symptoms in structural and finishing workers.</em>
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